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ABSTRAK 

 

Air tanah merupakan salah satu air baku yang banyak 

dimanfaatkan oleh manusia guna menunjang kebutuhan sehari-hari. 

Terdapat penurunan kualitas air tanah untuk keperluan domestik di 

sekitar TPA Bakung yang disebabkan oleh berbagai indikator seperti 

warna air yang kekeruhan, memiliki aroma tidak sedap, tingginya 

kadar BOD maupun COD dan dekatnya pemukiman warga yang tidak 

jauh dari TPA Bakung. Upaya yang dilakukan untuk permasalahan ini 

yaitu diberikannya ekoenzim jeruk siam (Citrus nobilis) yang 

memiliki kandungan enzim-enzim hidrolitik seperti amilase, protease 

dan lipase yang berguna sebagai pengurai zat pencemar pada air tanah. 

Dengan pemberian ekoenzim diharapkan dapat menurunkan zat 

pencemar pada air tanah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kualitas air tanah di sekitar TPA Bakung dengan penambahan 

ekoenzim jeruk siam (Citrus nobilis). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel sesuai standar SNI 8995-2021 

yaitu purposive sampling dengan 3 jarak yaitu jarak 400 meter, 1.400 

meter, dan 3.100 meter dari TPA Bakung. Sampel yang digunakan 

ialah 5 liter air sumur di setiap titik dengan diberi penambahan 

ekoenzim sebesar 10% dari total sampel air dan diinkubasi selama 10 

hari.  

Hasil penelitian air tanah yang telah diberi penambahan 

ekoenzim mengalami perbaikan kualitas fisika dan kimia seperti TDS, 

suhu, BOD, dan COD. Nilai pH, warna, dan bau tidak menunjukkan 

perbaikan kualitas pada air tanah yang telah diberi ekoenzim. Adapun 

hasil TDS yang mengalami perbaikan kualitas pada jarak 400, 1400, 

dan 3100 meter yaitu 88%, 85%, dan 85%. BOD mengalami 

perbaikan kualitas pada jarak 400, 1400, dan 3100 meter yaitu 88%, 

83%, dan 70%, parameter COD juga mengalami perbaikan kualitas 

pada jarak 400, 1400, dan 3100 meter yaitu 74%, 74%, dan 71%. 

Suhu pada jarak 400, 1400, dan 3100 meter konstan dengan nilai 26.2 
o
C. pH mengalami kenaikan nilai yaitu jarak 400, 1400, dan 3100 

meter yaitu 48%, 47%, dan 46%.  Warna nilai pada jarak 400, 1400, 

dan 3100 meter mengalami kenaikan yaitu 23%, 23% dan 31% dan 

juga perubahan bau air tanah menjadi bau asam. 

 

Kata Kunci: Ekoenzim, Air Tanah, dan TPA Bakung. 
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ABSTRACT 

 

Ground water is one of the raw water that is widely used by 

humans to support their daily needs. There is a decrease in the quality 

of groundwater for domestic use around the Bakung TPA caused by 

various indicators such as the turbid color of the water, having an 

unpleasant odor, high levels of BOD and COD and the proximity of 

residential areas not far from the Bakung TPA. Efforts made for this 

problem are giving Siamese orange ecoenzymes (Citrus nobilis) 

which contains hydrolytic enzymes such as amylase, protease and 

lipase which are useful as decomposers of contaminants in 

groundwater. By administering ecoenzymes it is expected to reduce 

contaminants in groundwater. The purpose of this study was to 

determine the quality of groundwater around the Bakung TPA with 

the addition of Siamese orange ecoenzyme (Citrus nobilis). 

This research is a quantitative research with descriptive 

method. The sampling technique is according to SNI 8995-2021 

standards, namely purposive sampling with 3 distances chosen, 

namely the distance of 400 meters, 1,400 meters, and 3,100 meters 

from the Bakung TPA. The sample used was 5 liters of well water at 

each point with the addition of 10% ecoenzyme from the total water 

sample and incubated for 10 days. 

The results of groundwater research that had been given the 

addition of ecoenzymes experienced improvements in physical and 

chemical qualities such as TDS, temperature, BOD, and COD. The 

pH, color and odor values did not show any improvement in the 

quality of the groundwater that had been treated with ecoenzymes. 

The TDS results that experienced quality improvement at distances of 

400, 1400 and 3100 meters were 88%, 85% and 85%. BOD 

experienced quality improvements, namely distances of 400, 1400, 

and 3100 meters, namely 88%, 83%, and 70%, COD parameters also 

experienced quality improvements, namely distances of 400, 1400, 

and 3100 meters, namely 74%, 74%, and 71%. The temperature at a 

distance of 400, 1400 and 3100 meters is constant with a value of 26.2 
o
C. The pH value increased at a distance of 400, 1400 and 3100 

meters, namely 48%, 47% and 46%. The color values at distances of 

400, 1400 and 3100 meters have increased by 23%, 23% and 31% and 

also the change in the smell of groundwater to a sour smell. 

Keywords: Ecoenzymes, Groundwater, TPA Bakung. 
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MOTTO 

 

                         

                 

 

“Artinya: 41. Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar).” 

 

(QS. Ar-rum (30):41) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah suatu hal terpenting dalam sebuah karya ilmiah 

karena judul adalah gambaran tentang keseluruhan dari isi pada 

skripsi, untuk menghindari kesalahpahaman didalam persepsi judul 

skripsi, maka penulis perlu menjelaskan dari makna yang 

terkandung dari kata perkatan dimana yang terdapat didalam judul 

skripsi. Adapun judul dari proposal ini yaitu “Analisis Kualitas Air 

Tanah Di Sekitar TPA Bakung Dengan Penambahan Ekoenzim 

Jeruk Siam (Citrus nobilis)”. Berikut merupakan penjelasan 

mengenai makna yang terkandung dari kata perkata didalam judul 

proposal ini.  

1. Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk 

menguraikan suatu permasalahan.1  

2. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
2
  

3. Air tanah merupakan air yang berada di bawah permukaan 

tanah dan ditemukan pada akuifer.3  

4. TPA Bakung merupakan tempat pemrosesan akhir sampah 

utama yang disediakan bagi penduduk kota Bandar 

Lampung.4
 

                                                 
1 Yuni Septiani, Edo Aribbe, And Risnal Diansyah, “Analisis Kualitas 

Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan 

Pengguna Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas 
Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, No. 1 (2020): 131–43, 

Https://Doi.Org/10.36378/Jtos.V3i1.560. 
2 Brayen Steven Rumengan Altje Tumbel and Yunita, “Analisis Pengaruh 

Pemasaran Holistik Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Purchase Decision Di the 
Mukaruma Cafe Analysis,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis 

Dan Akuntansi 8, no. 1 (2020): 166–74. 
3  Dian Hudawan Santoso Rezky Adipratama Thomas1, “Potensi Pencemaran 

Air Lindi Terhadap Airtanah Dan Teknik Pengolahan Air Lindi Di Tpa Banyuroto 
Kabupaten Kulon Progo,” Carbohydrate Polymers 6, no. 1 (2019): 5–10. 



 

 
2 

5. Penambahan berasal dari kata “tambah” yang berarti proses 

atau perbuatan menambah (kan).
5
 

6. Ekoenzim merupakan sebuah cairan zat organik fermentasi 

kompleks yang memiliki banyak manfaat dari limbah sayuran 

atau buah dengan penambahan molase dan air selama 3 bulan 

atau 90 hari.
6
  

7. Kulit jeruk siam (Citrus nobilis) merupakan salah satu bahan 

organik yang baik digunakan dalam pembuatan ekoenzim.
7
 

Berdasarkan penegasan judul tersebut maka yang dimaksud 

dengan judul “Analisis Kualitas Air Tanah Di Sekitar TPA 

Bakung Dengan Penambahan Ekoenzim Jeruk Siam (Citrus 

nobilis)” merupakan  suatu kegiatan untuk memecahkan 

permasalahan pada lingkungan seperti air yang berada di bawah 

permukaan tanah di tempat pemrosesan akhir sampah utama yang 

disediakan bagi penduduk kota Bandar Lampung dengan 

penambahan sebuah cairan zat organik yang memiliki banyak 

manfaat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Air merupakan sebuah kebutuhan pokok bagi setiap makhluk 

hidup di bumi ini. Manusia paling banyak memerlukan air, baik 

dalam keperluan sehari-hari ataupun seluruh aktivitasnya seperti 

keperluan air bersih yang digunakan untuk minum, perkantoran, 

industri, irigasi, dan lainnya. Menurut perhitungan WHO (World 

                                                                                                         
4 Tastaptyani Kurnia Nufutomo Rafli Pratama, “Analisis Kualitas Air Tanah 

Berdasarkan Perbedaan Jarak Di Permukiman Warga Sekitar TPA Bakung Bandar 

Lampung,” Jurnal Of Empowerment Community and Education 1, no. 2 (2021): 83–
88. 

5 “Arti Kata Tambah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” 

accessed February 16, 2023, https://kbbi.web.id/tambah. 
6 Cici Wuni and Ahmad Husaini, “Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme Dari 

Limbah Organik Rumah Tangga Sebagai Alternatif Cairan Pembersih Alami,” J-

ABDI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 4 SE-Articles (2021): 589–94, 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI/article/view/253. 
7 Fernando Gertum Becker et al., “Jenis Jenis Cendawan Dari Ampas 

Ecoenzyme Dengan Sumber Bahan Organik Berbagai Jenis Kulit Jeruk,” Syria 

Studies 7, no. 1 (2022): 120–26. 



 

 
3 

Health Organization) di negara Indonesia setiap orang 

memerlukan air sekitar 30-60 liter dalam per hari. Air bersih yang 

digunakan harus bebas dari kuman penyakit dan tidak 

mengandung bahan beracun. Salah satu sumber air yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu air tanah.
8
  

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman mengenai air ini 

disebutkan  lebih dari 200 kali. Kalimat mengenai air disebutkan 

sebanyak 63 kali yang tersebar dalam 42 surah dalam Al-Qur’an.
9
 

Allah SWT memaparkan melalui firmannya mengenai berbagai 

hal yang berkaitan dengan air. Allah SWT menjelaskan proses 

penciptaan air di dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 43, sebagai 

berikut: 

                        

                      

                    

       

Artinya: ”Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 

kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 

menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan 

keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan 

(butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 

awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakanNya (butiran-

butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 

dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat 

awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan.” (Q.S. An –

Nur: 43). 

                                                 
8 Nita Rosita, “Kualitas Air Sumur Area TPA Jatiwaringin Tangerang 

Berdasarkan Parameter Kimia dan Mikrobiologi”, Jurnal Pendidikan Dan Aplikasi 

Industri, Vol. 9 No. 2 Agustus 2022, hlm: : 134-140 
9 Fahdah Afifah, “Air Menurut Konsep Al – Quran Dan Sains Medika,” 

Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 4 (2022): 163–69, http://ejournal.uin-

suka.ac.id/saintek/kiiis/article/view/3212/2408. 
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Kemudian dijelaskan kembali dalam surat Al- Furqan ayat 

48- 49 Allah SWT berfirman: 

                        

                             

            

Artinya:  “Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 

kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); 

dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih. Agar Kami 

menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 

Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 

Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak” (Q.S. 

Al-Furqan :48-49). 

 

Menurut Kementrian Agama Republik Indonesia berkenaan 

ayat diatas menjelaskan bahwa proses terjadinya air ini bermula 

dari awan yang mendung yang membentuk gumpalan di langit. 

Awan tersebut kemudian saling dorong mendorong, berkumpul 

dan bertumpuk- tumpuk. Saat udara di langit dingin, terbentuklah 

menjadi embun atau membeku menjadi butiran-butiran es yang 

kemudian berjatuhan di bumi. Awan yang bertumpuk-tumpuk 

tersebut sebagian menjadi air dan sebagian kecil menjadi butiran-

butiran es, karena itulah hujan tercurah ke bumi dalam bentuk air 

dan meresap kedalam tanah.
10

 

Air yang meresap kedalam tanah disebut juga air tanah. Air 

tanah merupakan salah satu air baku yang banyak dimanfaatkan 

oleh manusia guna menunjang kebutuhan sehari-hari. Air yang 

digunakan dalam keperluan hygiene sanitasi dapat dikatakan 

sebagai salah satu sumber daya air yang potensial, sehingga 

banyak mendapat perhatian dalam kaitannya dengan pemenuhan 

kebutuhan air bersih. Upaya dalam pemenuhan kebutuhan air, 

khususnya air minum di suatu daerah penyediaan air bersih selalu 

                                                 
10 Ibid, hlm : 166. 
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dikaitkan dengan kondisi air tanah yang sehat, murah, dan 

tersedia dalam jumlah yang sesuai kebutuhan. Air yang 

digunakan dalam kebutuhan sehari-hari tentunya harus memenuhi 

persyaratan yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 

Tentang Kesehatan Lingkungan khususnya pada keperluan air 

bersih atau hygiene sanitasi.
11

 

Air bersih dan sanitasi merupakan salah satu permasalahan 

klasik yang tak kunjung tuntas di Indonesia. Target capaian 

sanitasi baik dalam Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

tujuan enam mengenai menjamin ketersediaan dan manajemen air 

dan sanitasi secara berkelanjutan yang masih berlangsung dan 

belum dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan data United 

States Agency for International Development (USAID) dan 

Indonesia Urban Water Sanitation and Hygiene (IUWASH) 

Indonesia berada di peringkat akhir di antara negara-negara 

ASEAN dalam masalah akses air dan sanitasi perkotaan.
12

 

Permasalahan utama yang berkaitan dengan dengan akses air 

dan sanitasi salah satunya adalah air tanah. Terdapat penurunan 

kualitas air tanah untuk keperluan domestik di sekitar TPA 

Bakung yang disebabkan oleh berbagai indikator seperti dengan 

warna air yang kekeruhan, memiliki aroma tidak sedap, tingginya 

kadar BOD (Biochemical Oxygen Demand) maupun COD 

(Chemical Oxygen Demand), dan dekatnya pemukiman warga 

yang tidak jauh dari TPA Bakung.
13

 Berdasarkan Peraturan 

Menteri PUPR No.03 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga Pasal 35 

                                                 
11 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 
12 Anih Sri Suryani, “Pembangunan Air Bersih Dan Sanitasi Saat Pandemi 

Covid-19,” Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 11, no. 2 (2020): 199–214, 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v11i2.1757. 
13 Rafli Pratama, “Analisis Kualitas Air Tanah Berdasarkan Perbedaan Jarak 

Di Permukiman Warga Sekitar TPA Bakung Bandar Lampung.”, Journal of 

Empowerment Community,  Volume 1, Nomor 2 Tahun 2021 e-ISSN : 2774-8308 
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bahwa Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang akan dibangun 

harus lebih dari 1 Km dari permukiman dengan pertimbangan 

kemungkinan pencemaran seperti air lindi.
14

  Namun 

kenyataannya pada jarak 300 m di sekitar TPA Bakung telah 

berdiri permukiman sehingga dikhawatrikan air lindi terindikasi 

mencemari air tanah warga.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan kepada masyarakat Kota Bandar Lampung yang 

tinggal di sekitar TPA Bakung khususnya bertempat tinggal di 

perumahan keteguhan permai tahap II blok G menyatakan bahwa 

air tanah diduga tercemar karena air tanah yang berwarna 

kecoklatan, berbau dan keruh serta dekatnya tempat 

penampungan air lindi dengan pemukiman warga. Air lindi 

tersebut hanya ditampung ditempat penampungan dan dibuang 

begitu saja karena belum adanya pengelolaan terkait air lindi 

tersebut. Air lindi ini meresap kedalam tanah yang dapat 

mencemari air tanah terutama pada warga yang tinggal di sekitar 

TPA Bakung dengan indikasi air tanah yang berwarna 

kecoklatan, berbau dan keruh. Sehingga warga tidak berani untuk 

mengkonsumsi dan apabila air tanah digunakan untuk mandi 

dapat menyebabkan gatal-gatal. 

Bandar Lampung memiliki TPA terbesar yakni TPA Bakung 

yang terletak di Kelurahan Bakung, Kecamatan Teluk Betung 

Barat, Keteguhan, Kota Bandar Lampung. TPA ini digunakan 

bagi penduduk kota Bandar Lampung sebagai pemprosesan akhir 

sampah. TPA Bakung memiliki ketinggian 63 meter di atas 

permukaan laut dan luas lahan sekitar 14.1 hektar. Jumlah 

penduduk kota Bandar Lampung sekitar 1.068.982 jiwa sehingga 

kapasitas TPA sampah Bakung mencapai angka 800 ton per 

                                                 
14 Kementrian Pekerjaan Umum, “Penyelenggaraan Prasarana Dan Sarana 

Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga,” Permen PU Nomor 3/PRT/M/ 2013 Nomor 65, no. 879 

(2013): 2004–6, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/144707/permen-pupr-no-

03prtm2013-tahun-2013. 
15 Rafli Pratama, “Analisis Kualitas Air Tanah Berdasarkan Perbedaan Jarak 

Di Permukiman Warga Sekitar TPA Bakung Bandar Lampung.”, Journal of 

Empowerment Community,  Volume 1, Nomor 2 Tahun 2021 e-ISSN : 2774-8308 
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harinya.
16

 Jenis pengelolaan sampah yang digunakan di TPA 

Bakung adalah Open dumping, dalam pengelolaan ini sampah 

dibuang begitu saja dalam sebuah tempat pembuangan akhir tanpa 

ada perlakuan apapun.
17

 

Dalam Al-Qur’an telah disampaikan salah satu perintah 

agama yakni tidak merusak lingkungan atau melakukan 

kerusakan maupun kemungkaran di muka bumi. Allah SWT 

berfirman dalam al-Qur’an Surah Ar-Ruum (30) : 41.  

                      

                 

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Surah Ar-

Ruum (30) : 41). 

 

Dalam Surah Ar-Ruum ayat 41 ini menjelaskan bahwa Allah 

SWT memperintahkan dan melarang manusia membuat kerusakan 

di permukaan bumi dalam bentuk dan jenis apapun yang berakibat 

merugikan dan mendatangkan bencana alam bagi semua makhluk 

hidup termasuk manusia itu sendiri yang ada di dalamnya. Allah 

SWT memperintahkan dan melarang manusia membuat kerusakan 

di permukaan bumi dalam bentuk dan jenis apapun yang berakibat 

merugikan dan mendatangkan bencana alam bagi semua makhluk 

hidup termasuk manusia itu sendiri yang ada didalamnya.
18

 Salah 

satu contoh seperti membuang sampah sembarangan, sebaiknya 

sampah organik maupun anorganik dibuang ke dalam kotak 

                                                 
16 Ibid., Journal of Empowerment Community,  Volume 1, Nomor 2 Tahun 

2021 e-ISSN : 2774-8308. 
17 Laras Ayu Wandira, “Determinan Kejadian Diare Pada Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bakung Tahun 2017,” Ruwa Jurai: Jurnal Kesehatan Lingkungan 

13, no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.26630/rj.v13i1.2767. 
18 Jennifer Brier and lia dwi jayanti, “Manusia Dan Lingkungan Hidup Dalam 

Al-Qur’an” 21, no. 1 (2020) : 1–9, http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 
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sampah ataupun didaur ulang kembali. Sampah organik dapat 

didaur ulang kembali dengan pembuatan produk yang bermanfaat 

yaitu ekoenzim.
19

 

Ekoenzim merupakan sebuah cairan multiguna dan memiliki 

banyak manfaat yang dapat di aplikasikan meliputi pertanian, 

perternakan dan limbah rumah tangga.
20

 Ekoenzim dihasilkan 

dari proses dekomposisi senyawa karbon yang terdapat pada 

substrat terutama pada kulit jeruk. Ekoenzim dihasilkan dari 

proses dekomposisi  senyawa organik. Kulit jeruk mengandung 

bromelain yang dapat menghasilkan enzim protease. Kulit jeruk 

juga mengandung asam askorbat yang dapat meningkatkan anti 

mikroba dan anti inflamasi dari ekoenzim. Asam askorbat yang 

terdapat pada kulit jeruk yang menyebabkan ekoenzim sampah 

jeruk memiliki aroma harum segar khas jeruk yang diharapkan 

dapat menurunkan aroma bau tidak sedap pada air tercemar. 

Selain itu, ekoenzim mengandung enzim lipase, amilase, dan 

protease. Enzim-enzim ini merupakan enzim hidrolitik yang 

dapat digunakan untuk menurunkan konsentrasi zat pencemar.
21

 

Selain itu penggunaan kulit jeruk sebagai bahan dasar dalam 

pembuatan ekoenzim yaitu untuk mengurangi jumlah limbah 

menumpuk yang diakibatkan dari penjualan jeruk peras di daerah 

Bandar Lampung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 

2019 menunjukkan bahwa urutan terbesar untuk produksi buah-

buahan di Lampung khususnya buah jeruk siam yaitu sebanyak 

23,107 ton. Dengan berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah 

penduduk, tingkat konsumsi jeruk terus mengalami kenaikan 

secara terus menerus. Peningkatan konsumsi buah pada 

masyarakat akan sejalan dengan bertambahnya limbah kulit jeruk 

                                                 
19 Rivo Yulse Viza, “Uji Organoleptik Eco-Enzyme Dari Limbah Kulit Buah,” 

BIOEDUSAINS:Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains 5, no. 1 (2022): 24–30, 

https://doi.org/10.31539/bioedusains.v5i1.3387. 
20 S.Saifuddin, Rizal Syahyadi, N.Nahar, Syamsul Bahri, “Peningkatan 

Kualitas Utilization Of Domestic Waste For Bar Soap And Enzym Cleanner 

(Ecoenzym) Sebagai Bahan Baku Pembuatan Sabun”, Jurnal Vokasi, Vol. 5 No. 1, 

April 2021, hlm:49. 
21 Efli Pratamadina and Temmy Wikaningrum, “Potensi Penggunaan Eco 

Enzyme Pada Degradasi Deterjen Dalam Air Limbah Domestik,” Jurnal Serambi 

Engineering 7, no. 1 (2022): 2722–28, https://doi.org/10.32672/jse.v7i1.3881. 
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yang dihasilkan, sehingga dapat menjadi sumber masalah bagi 

lingkungan. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik meneliti air 

tanah dengan penambahan ekoenzim kulit jeruk siam.
22

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kualitas Air Tanah Di Sekitar TPA Bakung Dengan 

Penambahan Ekoenzim Jeruk Siam (Citrus nobilis)”. Penelitian 

ini penting dilakukan karena untuk menguji kualitas air tanah 

sebelum dan sesudah penambahan ekoenzim yang terdapat di 

sekitar TPA Bakung Bandar Lampung untuk menguji parameter 

seperti parameter fisika (suhu, warna, bau dan TDS), dan 

parameter kimia (pH, BOD, dan COD) pada jarak 400 meter. 

1.400 meter dan 3.100 meter di sekitar TPA Bakung. Penentuan 

tiga jarak dalam penelitian dilakukan berdasarkan pendekatan 

purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

yang relevan dengan tujuan penelitian). 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut merupakan 

identifikasi masalah dan batasan masalah. 

1.  Identifikasi Masalah  

 Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

a. Terdapat penurunan kualitas air untuk keperluan domestik 

yang disebabkan dekatnya pemukiman warga yang tidak 

jauh dari TPA Bakung. 

b. Letak rumah warga yang tidak jauh dari tempat 

penampungan air lindi sedangkan air lindi  dapat 

mencemari sumber air minum pada jarak 100 meter dari 

sumber pencemaran.  

                                                 
22 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, “Produksi Jeruk 

Siam / Keprok Menurut Provinsi , Tahun 2015-2019” 2019 (2019): 2019. 
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c. Terdapat peningkatan konsumsi buah jeruk siam (Citrus 

nobilis) pada masyarakat daerah Bandar Lampung yang 

sejalan dengan bertambahnya limbah kulit jeruk yang 

dihasilkan. 

d. Belum adanya penelitian dalam analisis kualitas air tanah 

TPA Bakung sesudah penambahan ekoenzim jeruk 

(Citrus nobilis). 

2. Batasan Masalah 

        Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam 

penelitian maka peneliti menentukan batasan masalah ini 

sebagai berikut. 

a. Parameter kualitas air tanah yang di uji seperti parameter 

fisika (suhu, warna dan TDS), dan parameter kimia (pH, 

BOD, dan COD) sebelum dan sesudah penambahan 

ekoenzim jeruk siam (Citrus nobilis) pada jarak 400 

meter, 1.400 meter dan 3.100 meter. 

b. Menggunakan ekoenzim berbahan dasar jeruk siam 

(Citrus nobilis).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “Bagaimana analisis kualitas air tanah di 

sekitar TPA Bakung dengan penambahan ekoenzim jeruk siam 

(Citrus nobilis)”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui kualitas air tanah di sekitar TPA Bakung 

dengan penambahan ekoenzim jeruk siam (Citrus nobilis).  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat mengetahui kualitas air tanah di sekitar 

TPA Bakung Bandar Lampung yang dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi instansi (DLH dan Pengelola TPA) dapat dijadikan 

sebagai data literatur dan pengambilan keputusan dalam 

mengelola TPA selanjutnya. 

3. Bagi dunia pendidikan  yaitu sebagai bahan rujukan dalam 

menambah wawasan kembali dan dapat menanamkan 

pembentukan karakter peduli lingkungan bagi peserta didik. 

4. Bagi masyarakat yaitu sebagai pengetahuan untuk lebih bijak 

dalam mengelola air selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Relevan  

 Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Air Tanah 

Berdasarkan Perbedaan Jarak Di Permukiman Warga Sekitar TPA 

Bakung Bandar Lampung” menggunakan metode yaitu purposive 

sampling berjarak dengan mengikuti Standar Nasional Indonesia 

06-2412-1991. Parameter yang diamati adalah warna, kekeruhan, 

pH, BOD dan COD dengan menggunakan standar baku mutu 

Permenkes No. 32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan serta Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 

2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air. Hasil yang didapatkan yaitu pada parameter 

warna, pH, BOD dan COD memiliki nilai yang melebihi 

parameter baku mutu.
23

 

 Penelitian yang berjudul “Analisis Bau, Warna, TDS, pH, Dan 

Salinitas Air Sumur Gali Di Tempat Pembuangan Akhir” 

Beberapa prosedur pada penelitian ini meliputi parameter fisika 

                                                 
23 Rafli Pratama, “Analisis Kualitas Air Tanah Berdasarkan Perbedaan Jarak 

Di Permukiman Warga Sekitar TPA Bakung Bandar Lampung.” Jurnal Of 
Empowerment Community and Education, Vol. 1, No. 2, hlm: 83-88. 
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yaitu bau, warna dan total padatan terlarut (TDS). Serta, parameter 

kimia yaitu salinitas dan derajat keasaman (pH). Hasil uji 

menunjukkan bahwa kualitas air sumur gali pada variabel bau, 

warna, TDS, pH dan salinitas di sekitar TPA tidak memenuhi 

standar baku mutu sesuai dengan Permenkes RI No 32 tahun 

2017.
24

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei, pemetaan, skoring dan pengharkatan metode Le Grand. 

Parameter fisik berupa warna, suhu, bau, kekeruhan, dan TDS dan 

kimia berupa pH. Hasil skoring tiap parameter dengan metode Le 

Grand pada 23 titik sumur sampling ini di dapatkan kelas potensi 

pencemaran kecil dan sangat kecil (tidak mungkin tercemar).
25

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh air lindi 

dari Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Tanjung Belit 

terhadap kualitas air di sekitar TPA Tanjung Belit. Parameter 

diukur yaitu pH, DO, TDS, BOD, COD, Nitrit, Sulfat dan Klorida 

berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 dan Kepmen LH No.51 Tahun 

1995 Tentang Baku Mutu Limbah Cair. Adapun hasil menunjukan 

bahwa air lindi TPA Tanjung Belit berpengaruh terhadap kualitas 

air sungai dan air sumur pantau di sekitar TPA Tanjung Belit tetapi 

masih tergolong dalam tercemar ringan.
26

 

Dalam penelitian “Penentuan Status Mutu Air Tanah Dangkal 

Di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Air Sebakul 

Kota Bengkulu Menggunakan Metode STORET: A Cross-

Sectional Study” ini menguji kualitas air tanah di sekitar TPA Air 

Sebakul Kota Bengkulu dengan beberapa parameter seperti pH, 

TDS (padatan terlarut), daya hantar listrik, salinitas, besi (Fe), 

                                                 
24 Mayang Sari and Mifta Huljana, “Analisis Bau, Warna, TDS, pH, Dan 

Salinitas Air Sumur Gali Di Tempat Pembuangan Akhir,” ALKIMIA : Jurnal Ilmu 

Kimia Dan Terapan 3, no. 1 (2019): 1–5, https://doi.org/10.19109/alkimia.v3i1.3135. 

ALKIMIA: Jurnal Ilmu Kimia dan Terapan, Vol. 3, No. 1, 2019 
25 Dian Hudawan Santoso Rezky Adipratama Thomas1, “Potensi Pencemaran 

Air Lindi Terhadap Air tanah Dan Teknik Pengolahan Air Lindi Di Tpa Banyuroto 

Kabupaten Kulon Progo” Carbohydrate Polymers 6, No. 1 (2019): 5–10. 
26Alfi Rahmi And Bambang Edison, “Identifikasi Pengaruh Air Lindi 

(Leachate) Terhadap Kualitas Air Di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir (Tpa) 
Tanjung Belit,” Jurnal Aptek 11, No. 1 (2019): 1–6, A Rahmi, B Edison - Jurnal 

Aptek, 2019 - Journal.Upp.Ac.Id. 
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mangan (Mn), nitrat (NO3-) dan nitrit (NO2-). Pengambilan sampel 

dilakukan pada radius 0 – 250 meter dari lokasi TPA pada sampel 

air sumur gali dan air sumur bor masyarakat. Berdasarkan 

penilaian dengan sistem STORET yaitu status mutu air di wilayah 

studi tergolong baik.
27

 

Keterbaharuan dalam penelitian ini dari penelitian terdahulu 

yaitu melakukan penelitian mengenai “Analisis Kualitas Air tanah 

TPA Bakung Dengan Penambahan Ekoenzim Jeruk Siam (Citrus 

nobillis)” dengan menguji parameter air tanah seperti parameter 

fisika (suhu,  warna, TDS) dan parameter kimia (pH, BOD dan 

COD) sebanyak 5000 mL air tanah dengan penambahan ekoenzim 

sebanyak 10% dari air tanah (5000 mL air tanah : 500 mL 

ekoenzim) yang hasilnya akan dibandingkan dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 

Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada proposal peneliian dengan 

judul “Analisis Kualitas Air tanah TPA Bakung Dengan 

Penambahan Ekoenzim Jeruk Siam (Citrus nobilis)” adalah 

sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

 

 

                                                 
27 Deni Agus Triawan, Doni Notriawan, and Gustria Ernis, “Penentuan Status 

Mutu Air Tanah Dangkal Di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Air 
Sebakul Kota Bengkulu Menggunakan Metode STORET: A Cross-Sectional Study,” 

Jurnal Kimia Riset 5, no. 1 (2020): 22, https://doi.org/10.20473/jkr.v5i1.17053. 
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2. Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini mencakup berbagai macam teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan, meliputi kualitas air, air tanah, 

tempat pembuangan akhir dan ekoenzim. 

3. Bab 3 Metode Penelitian  

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya waktu dan 

tempat penelitian, instrument penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, definisi operasional penelitian, 

pendekatan dan jenis penenelitian, prosedur penelitian, serta 

analisis data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Kualitas Air 

Secara fisik air bersih harus bebas dari warna yang keruh 

karena kandungan suspensi padatan tanah, bau dan rasa yang 

kurang memenuhi kesehatan akibat bahan organik yang 

membusuk. Secara kimia,air bersih harus mempunyai kandungan 

senyawa kimia tidak melalui batas ambang membahayakan bagi 

kesehatan manusia. Dari aspek mikrobiologis, air yang sehat 

harus bebas dari mikroorganisme patogen. Syarat bakteriologis 

air bersih umumnya menggunakan indikator coliform bakteri.
28

  

Menurut Effendi, kualitas air antar satu wilayah dengan 

wilayah lainnya akan berbeda sesuai dengan karakteristik 

wilayahnya masing-masing, sehingga pemantauan kualitas air 

sangat dibutuhkan. Standar baku air bersih disesuaikan dengan 

standar internasional yang ditetapkan WHO. Menurut Joko 

bahwa sistem penyediaan air bersih atau air minum yang baik 

harus bertujuan dalam sebagai berikut seperti menyediakan air 

yang kualitasnya aman dan sehat bagi pemakainya, individu 

maupun masyarakat, menyediakan air yang memadai 

kuantitasnya, menyediakan air secara kontinyu, mudah dan 

murah untuk menunjang kesehatan perseorangan dan masyarakat 

umum. Kualitas air adalah kesesuaian air untuk berbagai 

penggunaan atau proses tertentu.
29

  

 

 

                                                 
28 Universitas Negeri Padang et al., “Prosiding SEMNAS BIO 2021 Deteksi 

Bakteri E.Coli Dan Coliform Dengan Metode CFU Pada Uji Kualitas Air Bersih,” 

2021, 1–10. 
29 Ibid, hlm: 931. 
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1. Kualitas Fisik 

a. TDS 

TDS (Total Dissolved Solids) merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan tingkat zat padat terlarut di 

dalam air. TDS dapat mewakilkan jumlah zat yang terlarut di 

dalam air sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 

kualitas sebuah air. Zat organik yaitu seperti daun, lumpur, 

plankton, limbah industri, kotoran, dan sumber lainya berasal 

dari limbah rumah tangga, pestisida, dan banyak lainnya. 

Sedangkan sumber anorganik berasal dari batuan dan udara 

yang mengandung kalsium bikarbonat, nitrogen, sulfur, dan 

mineral lainnya.
30

 Kandungan TDS yang tinggi memiliki 

dampak yang merugikan seperti menyebabkan sedimentasi 

dan korosi pada ketel uap, meninggalkan noda pada produk 

makanan dan pakaian, mempercepat pembentukan batu ginjal, 

memperburuk rasa teh dan kopi, membuat buih yang 

berlebihan sehingga mengganggu saat mencuci.
31

 Standar 

kadar maksimum untuk keperluan air minum, air bersih dan 

sanitasi dalam TDS sebanyak <300 mg/L dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 

66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan.
32

 

b. Suhu 

Suhu dapat dikatakan sebagai suatu badan perairan yang 

dipengaruhi oleh musim, ketinggian dari permukaan laut, 

posisi lintang, dan kedalaman badan air. Suhu dikatakan 

penting karena adanya perubahan suhu dapat menunjukkan 

perubahan dari kualitas air. Sehingga perubahan suhu inilah 

                                                 
Restu Oktavia Ningsih, dkk, “Indeks Kualitas Air Tanah Di sekitar Tempat 

Pembuangan Akhir (Tpa) Antang Kota Makassar”, Volume 2 Nomor 2 April 2020 p-

ISSN : 2654-4490 dan e-ISSN : 2654-9085, hlm: 159. 
31 Nanda Cahaya Putra, Jayanta, and Yuni Widiastiwi, “Penerapan Logika 

Fuzzy Untuk Mendeteksi Kualiatas Air Higiene Sanitasi Menggunakan Metode 

Sugeno ( Studi Kasus : Air Tanah Kota Bekasi ),” Jurnal Seminar Nasional 

Mahasiswa Ilmu Komputer Dan Aplikasi 1, no. 4 (2020): 693–706. 
32 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 
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berpengaruh pada proses fisik, kimia dan biologi pada air. 

Dalam peningkatan suhu menimbulkan peningkatan reaksi 

kimia, evporasi, viskositas dan volatilasi. Selain itu juga, 

peningkatan suhu dapat mengakibatkan penurunan kelarutas 

gas didalam air (CO2, O2, N2  dan lain sebagainya).
 33 Suhu 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam perairan karena 

untuk mengatur proses kehidupan mikroorganisme. Dalam 

mikroorganisme memerlukan suhu yang optimal dalam 

beraktvitas, dengan ini proses dekomposisi berlangsung 

dengan suhu mulai dari 5-35 °C maka dikisaran suhu tersebut 

setiap peningkatannya sebesar 10 °C hal ini akan 

meningkatkan proses dekomposisi dan konsumsi O2 yang 

akan terjadi dua kali lipat. Dengan adanya suhu yang tinggi 

maka akan berdampak dalam mikroorganisme yang berada di 

perairan tersebut. oleh sebab itu suhu dalam perairan harus 

stabil.
34

 Suhu memiliki standar kadar maksimum untuk 

keperluan air minum, air bersih dan sanitasi sebesar 3 
0
C 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang 

Kesehatan Lingkungan.
35

 

 

c. Warna 

Warna merupakan indikator pencemaran yang ada pada 

pengukuran air. Warna air yang tidak sesuai dengan standar 

mutu tidak disarankan untuk dikonsumsi, standar mutu air 

ialah tidak berwarna. Dan juga warna air yang tidak standar 

biasanya sudah terkontaminasi oleh zat kimia maupun bakteri. 

Warna pada air diakibatkan oleh daya penguraian zat organik 

(lignin, tannin, humus, dan asam organik lainnya), warna hasil 

industri (kertas, tekstil, dan pewarna makanan), dan juga 

                                                 
33 Ibid, hal 25 
34 Ibid, hal 5. 
35 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 
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mikroorganisme (alga dan lumut).
36

 Umumnya warna 

kecoklatan atau kehitaman pada air disebabkan terkandungnya 

bahan anorganik seperti oksida dan besi. Warna kehijauan 

pada air biasanya karena kandungan kalsium bikarbonar yang 

berasal dari daerah berkapur. Sedangkan warna pada perairan 

dapat disebabkan dari blooming algae (peledakan 

fitoplankton). Pengukuran warna pada air menggunakan skala 

platinum kobalt (PtCo) dengan melakukan perbandingan air 

sampel dengan warna standar.
37

 Warna memiliki kadar 

maksimum sebesar 10 PtCo dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 

2014 Tentang Kesehatan Lingkungan.
38

 

 

d. Bau 

Air tanah secara kimiawi mengandung sedikit jumlah gas, 

mineral dan bahan organik alami. Air yang busuk 

mengandung bahan organik yang mengalami penguraian oleh 

mikroorganisme air. Bakteri menggunakan zat besi atau 

belerang dalam siklus hidupnya dan mengeluarkan gas 

hidrogen dan sulfida yang merupakan penyebab bau.
39

 Bau 

memiliki kadar baku mutu yaitu tidak berbau dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 

66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan.
40

 

                                                 
36 Pramaesela Leonike H.P, “Pengaruh Air Lindi Terhadap Kualitas Air Tanah 

Dangkal Dan Keanekaragaman Flora Di Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah 

Selopuro Alam” (Skripsi, Surakarta, Universitas Maret, 2019). 
37 Rosyida Mukarromah, “Analisis Sifat Fisis Dalam Studi Kualitas Air Di 

Mata Air Sumber Asem Dusun Kalijeruk, Desa Siwuran, Kecamatan Garung, 

Kabupaten Wonosobo” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2016). 
38 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 
39 Sari and Huljana, “Analisis Bau, Warna, TDS, PH, Dan Salinitas Air Sumur 

Gali Di Tempat Pembuangan Akhir.”, Jurnal Ilmu Kimia dan Terapan, Vol. 3, No. 1, 

2019, hlm: 1-5. 
40 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 



 

 
19 

2. Kualitas Kimia 

Air dalam kimia adalah senyawa kimia yang merupakan 

hasil ikatan dari unsur hidrogen (H) yang bersenyawa dengan 

unsur oksigen (O) dalam hal ini membentuk senyawa H2O. 

Fungsi air bagi kehidupan tidak dapat digantikan oleh 

senyawa lain. Penggunaan air yang utama dan sangat vital 

bagi kehidupan adalah sebagai air minum. Hal ini terutama 

untuk mencukupi kebutuhan air di dalam tubuh manusia itu 

sendiri.
41

  

a. BOD 

BOD atau Biochemical Oxygen Demand sebagai ukuran 

jumlah oksigen yang digunakan oleh populasi mikroba yang 

terdapat dalam perairan sebagai respon terhadap masuknya 

bahan yang bisa diurai. BOD dapat diartikan sebagai 

banyaknya oksigen yang diperlukan oleh organisme pada 

kondisi aerobik.
42

 Tetapi nilai BOD tidak menunjukan jumlah 

bahan organik yang sebetulnya, tetapi hanya mengukur 

dengan relatif jumlah oksigen yang diperlukan untuk 

mengoksidasi bahan buangan itu.
43

 Semakin tinggi 

konsentrasi BOD pada perairan itu telah tercemar banyak zat 

organik, dan berbahaya untuk lingkungan sekitar maupun 

ekosistem perairan.
44

  

 

                                                 
41 Cut Aoyna, Maulina Najib, and Cut Nuzlia, “Uji Kadar Fluorida Pada Air 

Minum Dalam Kemasan” 1, no. 2 (2019): 84–90. 
42 Dewanti Duhupo, Rahayu H. Akili, and Odi R. Pinontoan, “Perbandingan 

Analisis Pencemaran Air Sungai Dengan Menggunakan Parameter Kimia BOD DAN 

COD DI Kelurahan Ketang Baru Kecamatan Singkil Kota Manado Tahun 2018 Dan 
2019,” KESMAS: Jurnal Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi 8, no. 7 

(2019), https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/kesmas/article/view/27295. 
43 Eko Nuraini, Tantri Fauziah, and Fajar Lestari, “Penentuan Nilai BOD Dan 

COD Limbah Cair Inlet Laboratorium Pengujian Fisis Politeknik ATK Yogyakarta,” 
Integrated Lab Journal 7, no. 2 (October 15, 2019), 

https://doi.org/10.14421/ilj.2019.20197206. 
44 Oel Tardepa and Nindita Clourisa Amaris Susanto, “Analisis Kandungan 

Chemical Oxygen Demand (COD) Dan Biochemical Oxygen Demand (BOD) Pada 
Air Sungai Danau Teluk Kelurahan Olak Kemang Kota Jambi” (diploma, Universitas 

Jambi, 2021), https://repository.unja.ac.id/24098/. 
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b. COD 

 COD singkatan dari Chemical Oxygen Demand, 

merupakan jumlah dari oksigen yang diperlukan untuk 

menguraikan seluruh bahan organik yang terdapat pada air. 

Semakin tinggi konsentrasi COD pada perairan maka semakin 

tinggi tingkat tercemar air oleh zat buangan (zat organik dan 

zat non organik).
45

 Perairan yang tercemar sangat berbahaya 

untuk kesehatan manusia yang tinggal di sekitar perairan. 

Jikalau kadar COD didalam air melebihi batas standar baku 

mutu, maka diperlukannya pengolahan pada air tanah sebelum 

dibuang kelingkungan.
46

 

 

c. pH 

Derajat keasaman atau pH, dimanfaatkan untuk 

pengukuran tingkat keasaman atau kebasaan oleh suatu 

larutan. Standar baku mutu pH yaitu 6.5 sampai 8.5 pada 

perairan diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 

Tentang Kesehatan Lingkungan.
47

 

 

B. Air Tanah 

 Air merupakan bahan yang sangat vital yang tidak dapat 

dipisahkan dari seluruh aktivitas kehidupan mahkluk hidup di 

bumi ini. Air tanah ini terdapat pada sejumlah air di bawah 

permukaan bumi yang dapat dikumpulkan melalui sumur-sumur, 

terowongan atau sistim drainase maupun dengan pemompaan.  

Peranan air tanah semakin lama semakin penting karena air tanah 

menjadi sumber air utama untuk memenuhi kebutuhan pokok 

                                                 
45 Tardepa and Clourisa Amaris Susanto. 
46 Sudar Manto, “Pengaruh Resirkulasi Air Lindi Terhadap Konsentrasi BOD 

Dan COD Lindi” (other, teknik lingkungan, 2021), 

https://repository.unja.ac.id/21941/. 
47 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Et Al., “Berita Negara,” 

No. 55 (2023). 
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hajat hidup orang banyak (common goods). Diperkirakan 70% 

kebutuhan air bersih penduduk dan 90% kebutuhan air industri 

berasal dari air tanah.
48

  

Air yang berasal dari sumberdaya alam yang digunakan 

penduduk untuk memenuhi beragam kebutuhan hidup seperti 

untuk minum, memasak, mandi, dan mencuci. Selain itu, air tanah  

juga digunakan sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk karena berbagai kelebihan yang dimilikinya. Salah satu 

kelebihan air tanah jika dibandingkan dengan air permukaan 

adalah air tanah relatif lebih bersih. Keberadaan air tanah pada 

zona akuifer menjadikannya lebih terlindung dari polutan.
49

  

Air tanah adalah air yang tersimpan atau terperangkap di 

dalam ruang pori atau lapisan batuan yang mengalami 

penambahan secara terus menerus oleh alam seperti hujan dan 

salju, dan kemudian air tersebut bergerak menuju sistem air tanah, 

dan kemudian kembali lagi ke aliran permukaan, danau, atau 

lautan. Kondisi suatu lapisan tanah membuat suatu pembagian 

zona air tanah menjadi dua zona besar.  Zona air berudara (zone of 

aeration) adalah suatu lapisan tanah yang mengandung air yang 

masih dapat kontak dengan udara. Pada zona ini terdapat tiga 

lapisan tanah, yaitu lapisan air tanah permukaan, lapisan 

intermediate yang berisi air gravitasi dan lapisan kapiler yang 

berisi air kapiler. Zona air jenuh (zone of saturation) adalah suatu 

lapisan tanah yang mengandung air tanah yang relatif tak 

terhubung dengan udara luar dan lapisan tanahnya atau aquifer 

bebas.
50

 

                                                 
48 Arief Yandra Putra and Putri Ade Rahma Yulia, “Kajian Kualitas Air Tanah 

Ditinjau Dari Parameter PH, Nilai COD Dan BOD Pada Desa Teluk Nilap Kecamatan 

Kubu Babussalam Rokan Hilir Provinsi Riau,” Jurnal Riset Kimia 10, no. 2 (2019): 

103–9, https://doi.org/10.25077/jrk.v10i2.337. 
49 Sadewa Purba Sejati, “Tingkat Fluktuasi Air Tanah Pada Jangka Pendek Di 

Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” 

Jurnal Teknologi Lingkungan 22, no. 1 (2021): 121–29, 

https://doi.org/10.29122/jtl.v22i1.3985. 
50 Muhammad Gufran and Mawardi Mawardi, “Dampak Pembuangan Limbah 

Domestik Terhadap Pencemaran Air Tanah Di Kabupaten Pidie Jaya,” Jurnal 

Serambi Engineering 4, no. 1 (2019): 416, https://doi.org/10.32672/jse.v4i1.852. 
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Pergerakan airtanah sangat lambat, kecepatan arus berkisar 

antara 10-10 – 10-3 m/detik dan dipengaruhi oleh porositas, 

permeabilitas dari lapisan tanah, dan pengisian kembali air 

(recharge). Karakteristik utama yang membedakan airtanah dari 

air permukaan adalah pergerakan yang sangat lambat dan waktu 

tinggal yang sangat lama, dapat mencapai puluhan bahkan ratusan 

tahun. Karena pergerakan yang sangat lambat dan waktu tinggal 

yang lama tersebut, airtanah akan sulit untuk pulih kembali jika 

mengalami pencemaran.
51

 

 

C. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

1. Definisi 

 Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) merupakan sebuah tempat 

yang menampung sampah dari hasil pengangkutan dari tempat 

pembuangan sampah (TPS) dengan tujuan untuk mengurangi 

sampah yang berada di sekitar masyarakat. Menurut UU No. 18 

Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, TPA merupakan suatu 

tempat untuk menangani dan membersihkan sampah ke tempat 

yang aman bagi lingkungan dan manusia.
52

 

Tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah, berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, adalah tempat untuk memroses dan mengembalikan 

sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan 

lingkungan. Pengertian tersebuut menjelaskan bahwa TPA 

merupakan tempat terakhir sampah mengalami pengolahan untuk 

nantinya dikembalikan ke lingkungan secara aman atau dengan 

kata lain TPA bukan hanya menjadi tempat pembuangan terakhir 

bagi sampah tetapi juga menjadi tempat terakhir sampah diproses 

untuk nantinya dikembalikan ke alam. Hal ini tidak sesuai dengan 

                                                 
51 Rezky Adipratama Thomas1, “Potensi Pencemaran Air Lindi Terhadap 

Airtanah Dan Teknik Pengolahan Air Lindi Di Tpa Banyuroto Kabupaten Kulon 

Progo.” 
52 Ahmad Walid et al., “Pengaruh Keberadaan TPA Terhadap Kualitas Air 

Bersih Diwilayah Pemukiman Warga Sekitar: Studi Literatur,” Jurnal Ilmiah 
Universitas Batanghari Jambi 20, no. 3 (2020): 1075, 

https://doi.org/10.33087/jiubj.v20i3.1025. 
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keadaan yang terjadi di Indonesia. TPA di Indonesia banyak yang 

masih menjadi tempat untuk sekedar membuang sampah secara 

terbuka (open dumping). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik 

Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan 

Prasarana Dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah 

Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, 

TPA dengan metode open dumping harus ditutup dan diganti 

dengan metode yang ramah lingkungan, yakni dengan metode 

lahan urug saniter atau sanitary landfill untuk kota besar dan kota 

metropolitan, dan metode lahan urug terkendali atau controlled 

landfill untuk kota sedang dan kota kecil. 

2. Persyaratan umum lokasi TPA 

Penentuan lokasi TPA di Indonesia diatur dalam SNI-03-

3241-1994. Selain SNI, terdapat beberapa faktor dalam 

menentukan lokasi TPA, yaitu :  

a. Ketersediaan lahan, sekurang-kurangnya dapat digunakan 

selama satu tahun. 

b. Kondisi tanah dan topografi, harus sedemikian rupa dapat 

menjamin ketersediaan tanah untuk penutup dalam 

jumlah yang besar. 

c.  Hidrologi air permukaan, perlu dipertimbangkan untuk 

mengetahui arah aliran air tanah dan pengaruhnya 

terhadap pengisian air permukaan yang ada di sekitar 

sanitary landfill. 

d. Kondisi hidrologi dan hidrogeologi, yang, yang 

merupakan faktor cukup menentukan dalam proses 

pemilihan lokasi untuk menghindarkan pencemaran dari 

air lindi dan gas yang dihasilkan sampah. 

e. Kondisi lingkungan setempat, untuk menghindarkan 

konflik dengan masyarakat sekitarnya, karena sanitary 

landfill harus dijauhkan dari lokasi permukiman dan 

industri. 
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f.  Potensi yang diharapkan setelah selesai, dimaksudkan 

untuk memastikan tata guna lahan jangka panjang setelah 

sanitary landfill penuh dan berakhir. 

g. Jarak angkut, dipertimbangkan sedekat mungkin dengan 

bangkitan sampah agar meminimalisasi biaya operasi 

Dalam melakukan kegiatan pengelolaan sampah di TPA, 

terdapat dampak kesehatan yang mungkin terjadi bagi 

masyarakat yang tinggal di sekitar TPA. Penyakit yang 

mungkin terjadi yaitu penyakit seperti ISPA, diare dan 

pusing-pusing. Penyakit yang dapat menyebar melalui 

vektor penyakit yang mungkin muncul akibat TPA juga 

dapat menjangkit masyarakat yang tinggal sekitar TPA. 

h.  Harga lahan, curah hujan  serta jarak terhadap perbatasan 

daerah juga perlu dipertimbangkan agar didapat lokasi 

TPA yang paling optimal.
53

 

3. Metode TPA 

Proses sanitary landfill yang dikenal umum adalah sampah 

dimasukkan ke dalam lubang, lalu bagian atas sampah ditimbun 

tanah dan selanjutnya bagian atas timbunan tanah tersebut 

ditimbun lagi dengan sampah dan ditutup lagi oleh tanah dan 

seterusnya. Namun, dalam penelitian ini, sanitary landfill yang 

dimaksud adalah sanitary landfill dengan modifikasi, yakni 

dengan melakukan penimbunan area landfill yang berada di atas 

tanah dengan sampah untuk dibuat kompos. Dengan cara 

demikian, areal tanah akan lebih efisien karena biogas akan 

dihasilkan dari landfill yang berada di bawah tanah serta kompos 

dari landfill yang berada di permukaan tanah. Biogas yang 

dihasilkan nantinya dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

untuk menghidupkan listrik. Terdapat beberapa syarat dalam 

mengaplikasikan landfill ini, yaitu: Harus memiliki potensi 1 – 2 

juta ton sampah, lingkungan menyetujui untuk mengaplikasikan 

                                                 
53 Daniel William Manurung and Eko Budi Santoso, “Penentuan Lokasi 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Yang Ramah Lingkungan Di Kabupaten 
Bekasi,” Jurnal Teknik ITS 8, no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.12962/j23373539.v8i2.48801. 
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teknologi landfill, kapasitas produksi minimum adalah intake 400 

ton sampah per hari, minimal kedalaman lahan 13 meter, luas 

lahan aktif minimal 16 hektar, lokasi harus tertutup dari kegiatan 

lain atau tidak ada masalah, pengubahan gas menjadi listrik 

menggunakan gas engine atau gas turbin. Selain itu, dalam 

mengaplikasikan landfill juga perlu memperhatikan kedekatan 

air, karena air merupakan salah satu unsur penting dalam 

pengolahan sampah landfill ini.
54

  

4. TPA Bakung 

TPA Bakung merupakan satu-satunya TPA di Kota Bandar 

Lampung yang telah didirikan sejak Tahun 1994. Luas total lahan 

yang digunakan sebagai lokasi pembuangan sampah adalah 14 

Ha dimana lahan tersebut merupakan jenis lahan dengan 

permukaan datar dan kedalaman lahan <5m sehingga 

dikategorikan kedalam TPA jenis dangkal.
55

  

TPA Bakung merupakan sebuah tempat pembuangan akhir 

sampah  seluruh masyarakat Bandar Lampung yang terletak di 

Kelurahan Bakung, Kecamatan Teluk Betung Barat, Lampung.  

Berdasarkan standar buangan sampah perkapita 3,25 perliter 

perorang perhari, maka total produksi sampah yang dihasilkan di 

Kota Bandar Lampung adalah lebih kurang 1.180 ton perhari 

dengan jumlah sampah terangkut oleh Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Bandar Lampung sekitar 700 m
3
 perhari (560 

ton perhari) menggunakan 15 armada truk, dibuang ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Bakung dengan menggunakan 

teknologi open dumping sejak tahun 1998, sedangkan 

sebelumnya menggunakan sistem sanitary landfill. Peningkatan 

jumlah timbulan sampah di Kota Bandar Lampung sendiri setiap 

harinya mencapai 750-800 ton perhari atau sekitar 292.000 ton 

pertahun dengan kepadatan penduduk yang paling besar pada 
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55 Dewi Agustina Iryani, “Karakterisasi Dan Estimasi Emisi Gas Rumah Kaca 
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Environmental Management) 9, no. 2 (2019): 218–28, 
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tahun 2015 yakni 20.709 jiwa/km
2
. Sistem pengolahan sampah 

TPA Bakung menggunakan sistem pembuangan terbuka (open 

dumping) yang sampai saat ini sistem pengolahan yang dilakukan 

dapat dikatakan belum baik karena belum sesuai dengan kriteria 

dan ketentuan yang berlaku. Penetapan Lokasi TPA pada 

dasarnya juga untuk kepentingan masyarakat dalam upaya 

menangulangi sampah kota. Penentuan TPA sampah juga harus 

mengikuti persyaratan dan ketentuan ketentuan yang telah 

ditetapkan pemerintah. Kriteria-kriteria penentuan lokasi TPA 

hendaknya dapat meminimalisir dampak kerusakan dan 

pencemaran lingkungan di sekitar lokasi TPA karena semuanya 

ditetapkan memperhatikan banyak aspek lingkungan, kesehatan, 

dan kebersihan, seperti kondisi geologis, mata air, lokasi 

pemukiman, dan lokasi lahan yang masih produktif. Indonesia 

telah memiliki standarisasi dalam memilih lokasi TPA.
56

  

 

D. Ekoenzim 

1. Pengertian Ekoenzim 

 Ekoenzim adalah cairan yang memiliki berbagai manfaat, 

yang didapat dari hasil fermentasi gula merah atau molase, 

limbah buah atau sayur dan air, dengan perbandingan 1 : 3 : 10. 

Lama pembuatan ekoenzim ialah 90 hari atau ± 3 bulan.
57

 

Dengan singkatnya ekoenzim ialah susunan yang terbentuk dari 

fermentasi sampah dapur (buah atau sayur), gula merah, dan air.
58
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2. Kandungan Ekoenzim Jeruk Siam 

 Ekoenzim jeruk mengandung Asam Asetat (H3COOH) yang 

dapat membunuh bakteri, dan mengandung enzim yaitu lipase, 

tripsin, amilase yang berfungsi menurunkan kadar BOD, COD, 

dan TSS di dalam air tanah.
59

 Dan juga ekoenzim mengandung 

yaitu enzim protease, lipase, dan hemiselulase yang bertindak 

sebagai faktor degrasi utama yang terpilih dalam air 

limbah.
60

,
61

,
62

 

3. Manfaat Ekoenzim 

 Ekoenzim dapat menjadi cairan yang multifungsi, dan 

aplikasinya meliputi rumah tangga, pertanian, dan juga 

perternakan. Pada dasarnya, ekoenzim mempercepat laju reaksi 

bio-kimia di alam untuk menghasilkan enzim yang sangat 

bermanfaat menggunakan sampah buah dan sayur. Manfaat 

spesifiknya dapat digunakan sebagai pupuk tanaman, shampoo. 

pencuci piring, detergen, dan pewangi lantai.
63

 Ekoenzim juga 

dapat menetralkan air yang telah terkontaminasi.
64

 

4. Langkah Pembuatan Ekoenzim 

 Adapun langkah pembuatan ekoenzim yaitu :  

a. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan;  

b. Memotong kecil-kecil kulit jeruk siam yang akan 

digunakan;  

c. Menimbang molase, kulit jeruk siam, dan air yang akan 

digunakan hingga mendapatkan perbandingan 1 : 3 : 10 
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atau sama dengan 90 mL molase : 270 gr kulit jeruk 

siam: 900 mL air;  

d. Memasukan air dan molase kedalam botol ukuran 1L;  

e. Memasukan kulit jeruk siam kedalam larutan molase;  

f. Menyisakan sedikit ruang pada botol dan menutup wadah 

dengan rapat;  

g. Menyimpan wadah yang berisikan larutan ekoenzim 

ditempat yang aman;  

h. Setelah satu bulan berlalu buka penutup botol dan aduk 

merata atau kocok merata;  

i. Setelah tiga bulan berlalu saring larutan ekoenzim dan 

siap digunakan.
65
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Lembar Wawancara 

 

Peneliti (P): Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, maaf 

mengganggu sebelumya Pak, izin bertanya mengenai air tanah 

atau air sumur yang ada di sekitar TPA Bakung ini bagaimana 

kondisinya ? 

Narasumber (N) Warga Sekitar: Wa’alaikumussalam Warahmatullahi 

Wabarakatuh, air tanah atau air sumur ini kondisinya kurang 

baik mba, dikarenakan air memiliki warna yang keruh, bau 

yang tidak sedap, dan kotor. 

Peneliti (P): Apakah Bapak/Ibu tetap memakai air tanah dalam 

keperluan sehari-hari ? 

Narasumber (N) Warga Sekitar: Dalam keperluan sehari-hari saya 

memakai air PDAM karena air tanah ini sudah tidak bisa 

dipakai akibat dari tercemarnya air lindi yang dibiarkan begitu 

saja dan dibuang secara langsung ke lingkungan. 

Peneliti (P): Apakah sebelumnya ada upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi pencemaran sebelum air lindi di buang ke 

lingkungan ? 

Narasumber (N) Warga Sekitar : Tidak ada mba, belum ada upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi pencemaran air lindi. 

Sehingga air lindi dibiarkan mengalir begitu saja, mencemari 

lingkungan terutama meresap ke dalam tanah dan 

mempengaruhi air tanah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


